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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat terhadap
kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas V sekolah dasar Gugus Pattimura Denpasar Selatan 2017/2018.
Penelitian ini berjenis eksperimen semu, dengan bentuk Non-ekuivalen
control group design. Seluruh siswa kelas V SD gugus Pattimura
sebanyak 341 siswa dijadikan populasi penelitian, Sampel ditentukan
dengan teknik random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas VA SDN 7 Sesetan sebagai kelompok eksperimen sebanyak 39
siswa, dan kelas V SDN 18 Sesetan sebagai kelompok kontrol
sebanyak 37 siswa. Data hasil kompetensi membaca pemahaman mata
pelajaran bahasa Indonesia dikumpulkan dengan instrumen berupa tes
objektif pilihan ganda berjumlah 20 butir tes yang telah divalidasi. Data
dianalisis dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan kompetensi membaca pemahaman mata

pelajaran bahasa Indonesia kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional
pada siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan 2017/2018.
Sehingga disimpulkan bahwa model pembelajaran SQ4R berbantuan
media teks cerita rakyat berpengaruh terhadap kompetensi membaca
pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus
Pattimura Denpasar Selatan 2017/2018.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the SQ4R learning model assisted by
folklore text media on the reading competence of Indonesian Language subjects in fifth grade
Pattimura elementary school Denpasar Selatan 2017/2018. This research is a quasi-experimental
type, in form of Non-equivalent control group design. All 34 fifth grade elementary school students of
the Pattimura were made into the study population. The sample was determined by random sampling
technigue. The sample in this study was the VA class SDN 7 Sesetan as an experimental group with
39 students, and class V SDN 18 Sesetan as a control group with 37 students. The results of reading
comprehension data in Indonesian subjects were collected with an instrument in the form of multiple
choice objective tests with 20 items that have been validated. Data were analyzed by t-test. The
results showed that there were significant differences in the reading competence of Indonesian
language subject reading groups of students who were taught through the SQ4R learning model
assisted by folklore text media and groups of students who were taught through conventional learning
in fifth grade students at Pattimura Elementary School in South Denpasar 2017/2018. So it can be
concluded that the SQ4R learning model assisted by folklore text media influences the reading
competence of Indonesian language subjects in fifth grade at Pattimura Elementary School South

Denpasar 2017/2018.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak terhadap berbagai
bidang, salah satunya adalah dalam bidang pendidikan. Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan
suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang mengutamakan pendidikan, karena pendidikan
mempunyai peranan dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pasal 3 UU Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Upaya yang dilakukan pemerintah untuk melakukan
perubahan dalam dunia pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan dilaksanakan dengan adanya
kurikulum. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Sejak tahun ajaran 2013/2014 Kuriklum yang diterapkan pada Sekolah Dasar
/ Madrasah Ibtidaiyah adalah kurikulum 2013 (Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 lampiran 1).
Diterapkannya kurikulum 2013 “bertujuan untuk mempersiapkan insan Indonesia untuk memiliki
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia”
(Daryanto dan Sudjendro,2014:17).

Menurut Kurniaman (2013) Kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan di sekolah bagi pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung, seperti
pihak guru, kepala sekolah, pengawas, orangtua, masyarakat dan pihak siswa itu sendiri, dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 sangat berbeda dengan kurikulum sebelumnya, masih banyak
kendala yang kita ketahui sangat mempengaruhi hasil belajar, baik dari segi media yang di gunakan,
penilaian pada kurikulum 2013 lebih rumit dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya kemudian
metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran yang ingin diajarkan belum efektif
atau bahkan tidak sesuai dengan materi yang ingin disampaikan. Implementasi kurikulum 2013 di semua
jenjang pendidikan memiliki peranan penting dalam semua mata pelajaran, salah satunya pembelajaran
Bahasa Indonesia. BSNP dalam Susanto (2013:245) menyebutkan pembelajaran Bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar adalah agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, dapat memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Susanto,2013:245).

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan untuk melatih kemampuan menyimak,
berbicara, menulis, serta membaca. Rahim (2011:1) menyatakan bahwa “proses belajar yang efektif
antara lain dilakukan melalui membaca”. Membaca merupakan kegiatan atau proses menerapkan
sejumlah keterampilan mengolah teks bacaan dalam rangka memperoleh informasi atau pesan yang
disampaikan oleh penulis dalam tuturan bahasa tulis (Dalman, 2017:1). Tujuan membaca secara umum
ada tiga, yaitu (1) membaca untuk studi, (2) membaca untuk usaha, dan (3) membaca untuk kesenangan
(Dalman, 2017:3). Dalam hal ini membaca adalah memahami makna dalam sebuah tulisan. (Dalman,
2017:87) “Membaca pemahaman adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami)”.

Menurut Rasjid (2015) Upaya meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan proses belajar
mengajar yang optimal, sehingga diperoleh hasil belajar, sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Kesadaran baik dari siswa sebagai subjek yang harus terlibat secara aktif dalam proses belajar maupun
guru sebagai pendidik sangat dibutuhkan, karena belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang untuk menghasilkan perubahan tingkah laku pada
dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan baru maupun dalam bentuk sikap
dan nilai yang positif. Pada dasarnya, membaca pemahaman merupakan keterampilan membaca yang
berada pada kelas tinggi, salah satunya pada kelas V SD. Membaca yang semula merupakan hal yang
mudah dan mengasikan berubah menjadi hal yang sulit. Namun membaca sering kali dianggap remeh
oleh sebagian siswa dan sangat membosankan. Dalam membaca pemahaman siswa tidak lagi dituntut
bagaimana siswa tersebut melafalkan huruf dengan benar menjadi bentuk kata, tetapi siswa dituntut
untuk memahami isi teks bacaan pada bacaan yang telah dibaca. Pada kenyatan di lapangan, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman, hal ini terbukti dari hasil observasi yang
dilaksanakan pada tanggal 11 Januari 2018 di Gugus Patimura pada siswa kelas V ditemukan masalah
dalam Pembelajaran bahasa Indonesia, yaitu minat membaca, rendahnya daya serap, serta kurangnya
pemahaman siswa mengenai isi bacaan dari teks bacaan yang telah dibaca karena siswa menganggap
bacaan yang dibaca tidak menarik. Sehingga kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa
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Indonesia belum optimal. Terbukti dari kompetensi membaca pemahaman pada pembelajaran bahasa
Indonesia kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar selatan Tahun Ajaran 2018 diperoleh dari nilai Ulangan
Akhir Semester | yaitu, dari 341 siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM) yang
ditetapkan yakni 70,00, yaitu 219 siswa atau sekitar 64,22%, sedangkan 122 siswa atau sekitar 35,77%
yang sudah mencapai KKM. Oleh karena itu membaca pemahaman harus mendapat perhatian yang lebih
terutama pada siswa Sekolah Dasar, agar kemampuan membaca siswa dapat berkembang pada masa
berikutnya. Dalam hal ini peran guru sangatlah penting dalam proses pembelajaran utnuk meningkatkan
minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam membaca pemahaman agar nilai
kompetemsi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia dapat dioptimalkan.

Berkaitan dengan hal tersebut, diketahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya hasil
kompetesi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa, seperti : Kompetensi membaca
pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia pada beberapa siswa kelas V SD Gusus Pattimura Denpasar
Selatan Tahun Ajaran2017/2018 masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)., proses
pembelajaran di Sekolah Dasar kelas V Gugus Pattimura Denpasar Selatan Tahun Ajaran 2018 untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya kompetensi membaca pemahaman masih sangat kurang,
dikarenakan pembelajaran masih dianggap kurang menarik, dan membosankan, sehingga kompetensi
membaca pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia yang dimiliki siswa masih belum optimal,
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran sebagai pendukung proses pembelajaran
kurang bervariasi dan interaksi siswa dengan sumber belajar masih kurang, sehingga pembelajaran
dikatakan membosankan dan kurang menarik.

Berdasarkan permasalahan terhadap kurangnya pemahaman siswa dalam membaca, perlu adanya
inovasi dalam pembelajaran. Upaya ini sangatlah penting sebab dapat mengoptimalkan nilai dari
kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia. Untuk tercapainya tujuan
pembelajaran membaca pemahaman, salah satu model pembelajaran yang dapat terapkan guru dalam
proses pembelajaran adalah model Survey, Question, Read, Recite, , Review, Reflect (SQ4R). Menurut Dewi
(2018) Metode pembelajaran (instruction method) merupakan akumulasi konsep-konsep mengajar
(teaching) dan konsep belajar (learning). Keduanya merupakan perpaduan dalam sistem pembelajaran
yang melibatkan siswa, tujuan, materi, fasilitas, prosedur, alat atau media yang digunakan. Arti penting
dari metode pembelajaran sangat tergantung dari kemodernan dan konvensional penerapannya.
Beberapa hasil penelitian dalam penggunaan metode pembelajaran yang berhasil di dalam mewujudkan
tujuan pendidikan adalah pembelajaran yang modern dan konvensional. Menurut Shoimin (2014) maksud
dari model SQ4R adalah (1) mencermati teks bacaan dan mencatat kata kunci, (2) membuat pertanyaan
mengenai bacaan,(3) membaca teks dan mencari jawaban atas pertanyaan, (4) mempertimbangkan
jawaban, (5) meninjau ulang secara menyeluruh, (6) member contoh berdasarkan teks bacaan. Model
SQ4R memiliki enalm langkah pembelajaran, mulai dari survey (penelitian pendahuluan), Question
(Bertanya), read (membaca), recite (bercerita kembali menggunakan kata-kata sendiri), review (meninjau
kembali), dan reflect (memberikan contoh dari bahan bacaan).. Model SQ4R ini memiliki beberapa
kelebihan, diantaranya (1) membangkitkan rasa ingin tahu siswa, (2) memiliki kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan serta menemukan jawaban, dan (3) materi yang dibaca lebih dapat diresapi dan
diingat dalam waktu yang lama. Dalam penerapan model pembelajaran tersebut, guru dapat
memvariasikan pembelajaran dengan berbagai sarana dan media pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan media teks cerita rakyat.

Media teks cerita rakyat dapat digunakan orang tua dan guru sebagai sarana mendidik dan
membentuk kepribadian anak melalui transmisi budaya (Itadz,2008:19). Dengan menggunakan media
teks cerita rakyat ini, diharapkan mampu melatih kemampuan membaca serta mampu melatih
pemahaman siswa mengenai isi cerita yang telah dibaca siswa, karena bahasa yang digunakan pada cerita
rakyat mudah dipahami siswa, dan isi dari teks cerita rakyat lebih menarik perhatian siswa. Melalui teks
cerita rakyat pembelajaran dapat lebih menyenangkan dan siswa lebih antusias dalam pembelajaran
(Safitri,2014).

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review, Reflect Berbantuan Media Teks Cerita Rakyat
Terhadap Kompetensi Membaca Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sekolah Dasar”

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 Tahun Ajaran 2018 di kelas V SD Gugus Pattimura,
Denpasar Selatan. Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan desain eksperimental yaitu quasi eksperiment (Eksperimen Semu). Bentuk desain eksperimen
semu yang digunakan adalah “Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design”.

Ni Putu Venny Fatma Dewi / Pengaruh Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review, Reflect Berbantuan Media Teks
Cerita Rakyat terhadap Kompetensi Membaca Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
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Dalam desain ini terdapat dua kelompok sampel yang terdiri dari kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sebagai subjek penelitian yang akan dibandingkan. Rancangan ini menggunakan pre test
sebagai penyetaraan kelompok. Secara skematis, rancangan eksperimen nonequivalent control group
design yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

(Sumber: Sugiyono, 2017:79)

Gambar 1. Desain Eksperimen menggunakan Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Keterangan :
X : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen
0, : Pre test pada kelompok eksperimen
0, : Post test pada kelompok eksperimen
03 : Pre test pada kelompok kontrol
0. : Post test pada kelompok control

Teknik yang digunakan dalam penyetaraan kelompok adalah dengan menggunakan uji t. Setelah
diberikan perlakuan yaitu dengan memberikan model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita
rakyat kepada kelompok eksperimen dan memberikan pembelajran konvensional kepada kelompok
kontrol. Kemudian setelah diberikan perlakuan, dilakukan post test untuk mengetahui kompetensi
membaca pemahaman.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan Tahun
Ajaran 2018, yang terdiri dari 8 kelas dalam 5 Sekolah Dasar yang berjumlah 341 siswa. Setelah
mengetahui populasi, langkah selanjutnya adalah menentukan sampel penelitian. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini adalah random sampling. Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan tanpa
pengacakan individu melainkan pengacakan kelas karena kelas, sehingga setiap kelas mendapatkan
peluang yang sama untuk menjadi sampel penelitian. Penentuan sampel yang dipilih dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara pengundian. Hasil pengundian tersebut diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel
penelitian, yaitu kelas VA SD Negeri 7 Sesetan dan kelas V SD Negeri 18 Sesetan. Setelah itu dua kelas
hasil pengundian diberikan pre test, kemudian nilai atau skor dari hasil pre test yang dilakukan tersebut
digunakan untuk penyetaraan kelas sampel. Untuk penyetaraan kelas sampel, nilai atau skor dari hasil
pre-test seluruh populasi dianalisis menggunakan uji-t. Sebelum uji kesetaraan menggunakan uji-t, maka
data hasil pre test diuji prasyarat yaitu normalitas dan homogenitas variansnya. Setelah diketahui kedua
kelompok sampel setara, kemudian dilakukan pengundian yang kedua untuk menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Setelah dilakukan pengundian, kelas yang terpilih untuk menjadi kelas
eksperimen adalah kelas VA di SD Negeri 7 Sesetan dan untuk kelas kontrol terpilih kelas V di SD Negeri
18 Sesetan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kompetensi membaca pemahaman mata
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan Tahun Ajaran 2018.
Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode tes.
Pengumpulan data dengan metode tes. Pada penelitian ini data yang akan dianalisis adalah data mengenai
kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa sehingga untuk memperoleh
data tersebut penelitian ini menggunakan instrumen bentuk tes. Tes yang akan digunakan untuk
mengukur kompetensi pengetahuan berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda biasa.

Tes objektif pilihan ganda biasa yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 30 butir soal.
Dalam tes ini dilakukan pengujian instrumen yaitu uji validitas, daya beda dan indeks kesukaran, dan
reliabilitas.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas isi dan validitas butir. Uji validitas isi
dalam penelitian ini adalah menyusun instrumen berdasarkan kisi-kisi yang merujuk pada kurikulum.
Dengan demikian, pengujian validitas isi instrumen penelitian ini juga dilakukan dengan melibatkan
pendapat pakar/ahli. Untuk itu, dalam penyusunan tes penguasaan kompetensi membaca pemahaman
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mata pelajaran bahasa Indonesia dilakukan konsultasi dengan guru kelas. Untuk mengukur validitas butir
tes kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia dalam bentuk objektif pilihan
ganda digunakan rumus koefisien korelasi point biserial (rp») karena tes yang digunakan bersifat
dikotomi. Nilai yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan nilai yang diperoleh dari rpe, dengan
taraf signifikansi sebesar 5%, jika Ihiung > I'tabel, berarti instrumen dinyatakan valid dan jika Ihitung < Ttabel,
berarti instrumen dinyatakan tidak valid. Dari hasil perhitungan dengan rtabel pada taraf signifikansi 0,05
yaitu 0,344 terdapat 10 soal yang kurang dari repe (0,344) dan 20 butir soal yang lebih dari rabe (0,344).
Soal yang dinyatakan valid kemudian dilanjutkan diuji dengan uji daya beda.

Daya beda butir tes ialah kemampuan butir tes tersebut membedakan antara testee kelompok atas
(pintar) dan testee kelompok bawah (lemah). Untuk menentukan kelompok atas dan kelompok bawah
adalah dengan mengambil masing-masing 50% dari jumlah sampel untuk kelompok atas dan kelompok
bawah. Indeks daya beda yang digunakan untuk tes dalam penelitian ini adalah dari 0,4 sampai 1,00
dalam kategori cukup, baik dan baik sekali. Berdasarkan hasil pengujian, soal yang memiliki daya
pembeda cukup yaitu sebanyak 12 butir soal, soal yang memiliki daya pembeda baik yaitu sebanyak 7
butir soal dan baik sekali sebanyak 1 butir soal dari 20 soal yang valid.

Soal yang telah diuji validitas butir tes dan uji daya beda kemudian diuji indeks kesukaran butir
tes. Hasil uji tingkat kesukaran butir tes menunjukkan bahwa soal sukar sebanyak 4 butir, soal sedang
sebanyak 11 butir, dan soal mudah sebanyak 5 soal dari 20 soal. Sedangkan indeks kesukaran perangkat
tes yang digunakan yaitu 0,348 yang berada pada kriteria sedang.

Uji reliabilitas dilakukan hanya pada butir soal yang telah diuji validitas butir tes dan dinyatakan
valid. Tes dalam penelitian ini bersifat dikotomi, sehingga rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas tes
adalah rumus Kuder Richardson (K-R. 20). Hasil perhitungan terhadap 20 butir tes yang dinyatakan valid
dan memiliki daya beda cukup sampai dengan baik sekali, maka diperoleh ri; = 0,812. Berdasarkan hal
tersebut, maka ri1 > 0,70 yang berarti tes objektif tipe pilihan ganda biasa pada penelitian ini tergolong
reliabel.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis statisik
deskriptif dan statistik inferensial. Stastistik. Teknik analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan penguasaan kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa yang dibelajarkan menggunakan model pembelajarn SQ4R berbantuan media teks cerita
rakyat dan penguasaan kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa yang
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Adapun data yang akan disajikan dalam statistik
deskriptif adalah perhitungan mean, standar deviasi dan varians.

Instrumen yang telah diuji kualitasnya kemudian digunakan untuk mengukur kompetensi
membaca pemahaman dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura
Denpasar Selatan setelah diberikan perlakuan. Data hasil dari tes tersebut kemudian dianalisis
menggunakan analisis statistik inferensial. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji hipotesis
menggunakan uji t, sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas sebaran data dan homogenitas varians.

Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sebaran data skor kompetensi membaca
pemahaman dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa masing-masing kelompok berdistribusi
normal atau tidak sehingga dapat menentukan teknik analisis datanya. Uji Normalitas sebaran data dalam
penelitian ini menggunakan Chi-kuadrat (X?). Hasil X?hiung kemudian dibandingkan dengan X?upe, pada
taraf signifikasi 5% dan derajat kebebasan (dk) = (k-1). Jika X2hitung = X?wbe, maka tidak terdapat
perbedaan antara f, dan f,, sehingga Hy diterima yang berarti data berdistribusi normal. Jika XZhitung
 X2wbel, maka terdapat perbedaan antara f, dan f; dan Ho ditolak.

Uji Homogenitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada uji hipotesis
benar-benar terjadi akibat adanya perbedaan varians antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan
dalam kelompok. Uji homogenitas dapat dilakukan apabila kelompok data tersebut berdistribusi normal.
Uji homogenitas varians dilakukan dengan uji F. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan untuk pembilang ni-1 dan derajat kebebasan untuk penyebut n»-1. Kriteria pengujian,
jika Fhit < Fyqps; maka sampel homogen.

Data hasil penelitian yang telah diuji normalitas dan diuji homogenitas selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Adapun hipotesis penelitian yang diuji yaitu Ho yang berbunyi tidak terdapat perbedaan yang
signifikan kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia antara kelompok siswa
yang dibelajarkan melalui model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat dengan
kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus
Pattimura Denpasar Selatan Tahun Ajaran 2018.

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah uji beda rerata (uji-t). Uji
Hipotesis menggunakan uji-t dengan rumus polled varians. Dengan kriteria pengujian pada taraf

Ni Putu Venny Fatma Dewi / Pengaruh Model Pembelajaran Survey, Question, Read, Recite, Review, Reflect Berbantuan Media Teks
Cerita Rakyat terhadap Kompetensi Membaca Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa Indonesia



International Journal of Elementary Education, Vol. 3, No. 3, 2019, pp. 233-242. 238

signifikan 5% dengan dk = ni+n;-2, jika harga thicung=tube, maka Ho diterima, dan jika harga thiung > teabel
maka Hy ditolak. Berikut rumus uji-t yang digunakan

H,-XE,
t=-
e osE(T)E L
N Ny + Ng—2 tn, " mg
(Sumber: Sugiyono, 2017: 197)
Keterangan:
Si2 = varians kelompok eksperimen
S,2 = varians kelompok kontrol
El = rerata nilai post test kelas eksperimen
Ez = rerata nilai post testkelas kontrol
ng = jumlah siswa kelas eksperimen
nz = jumlah siswa kelas kontrol

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis data dari kelompok eksperimen yang dibelajarkan dengan model pembelajaran
Survey, Question, Read, Recite, Review, Reflect berbantuan media teks cerita rakyat dan kelompok kontrol
yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Kompetensi Membaca Pemahaman Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Statistik Deskriptif Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
N 39 37

Nilai Tertinggi 90 85

Nilai Terendah 50 40

Mean 73,18 65
Standar Deviasi 8,57 10,34
Varians 73,47 106,34

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan stastistik inferensial yang terdiri dari uji
prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas
varians.

Hasil uji normalitas kelompok eksperimen, diperoleh XZhiwung = 6,600, dengan taraf signifikan 5%
dan dk = k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh X%upel = 11,070. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan
X2hitung < X2tabel (6,600 < 11,070) hal tersebut menunjukkan bahwa data hasil kompetensi pengetahuan IPA
di kelompok eksperimen berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas kelompok kontrol, diperoleh xZpitung = 6,850, dengan taraf signifikan 5% dan dk
= k-1 = 6-1 = 5, maka diperoleh x2upel = 11,070. Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan XZhitung <
X2wbel (6,850 < 11,070) hal tersebut menunjukkan bahwa data hasil kompetensi pengetahuan IPA di
kelompok kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan uji-F. Hasil uji homogenitas, diperoleh
Fhitng = 1,45, dengan taraf signifikan 5% dan dk (36, 38) , maka diperoleh Fupe = 1,71. Hasil uji
homogenitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa Fhitung (1,45) < Frabel
(1,71) yang berarti varians kedua kelompok tersebut homogen.

Data hasil penelitian yang telah diuji normalitas dan diuji homogenitas selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Hipotesis penelitian yang diuji yaitu hipotesis nol (Ho). Hipotesis nol (Ho) yang diuji yaitu tidak
terdapat pengaruh model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat terhadap kompetensi
membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar
Selatan 2017/2018

Kriteria dari pengujian yaitu Ho ditolak jika thitung > trabel, Sedangkan Hy diterima jika thitung = tabel,
dimana trwbel didapatkan dari tabel distribusi t pada taraf signifikasi 5% dengan derajat kebebasan dk = (n1
+ n - 2). Rekapitulasi hasil uji-t disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Hipotesis Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kelompok N dk X S2 thitung teabel
Eksperimen 39 73,18 73,47
Kontrol 37 74 65 106,34 3,750 2,000

Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh thiwung = 3,750. Harga tersebut kemudian dibandingkan
dengan harga tube dengan dk = 39 + 37 - 2 = 74 dan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh harga tape =
2,000, karena thitung > twabel maka Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan kompetensi
membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia antara kelompok siswa yang dibelajarkan melalui
model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat dengan kelompok siswa yang dibelajarkan
melalui pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan Tahun
Pelajaran 2017/2018. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model SQ4R berpengaruh terhadap kompetensi
membaca pemahaman mata pelajara bahasa Indonesia kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan hasil post-test yang telah diberikan kepada kedua kelompok sampel penelitian,
diperoleh hasil perhitungan analisis data yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata dari kelompok siswa
yang mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat
memperoleh nilai rata-rata sebesar X = 73,18, sedangkan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran

konvensional memperoleh nilai rata-rata sebesar X = 65.

Dari perolehan nilai kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia pada
kedua kelompok dapat diketahui bahwa kedua kelompok yang awalnya memiliki kemampuan setara, lalu
setelah diberikan treatment yang berbeda, perolehan nilai kompetensi membaca pemahaman mata
pelajaran bahasa Indonesia mengalami perbedaan.

Perbedaan yang signifikan kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terjadi karena perbedaan pemberian treatment yang
diberikan saat pembelajaran. Kelompok eksperimen diberikan pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak menerapkan model pembelajaran S@Q4R berbantuan
media teks cerita rakyat.

Penerapan model pemebelajaran SQ4R berbantuan media teks cerita rakyat dapat meningkatkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi membaca pengetahuan mata pelajaran bahasa Indonesia.
Dengan adanya tahap survey pada awal pembelajaran, sehingga dapat membangkitkan rasa ingin tahu
siswa tentang materi yang akan dipelajari, sehingga dapat membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.
Siswa diberikan kesempatan mengajukan pertanyaan dan mencoba menemukan jawaban dari pertanyaan
yang telah disusun sendiri dengan melakukan kegiatan membaca. Dengan demikian, dapat mendorong
siswa untuk dapat berpikir kritis, aktif dalam belajar dan pembelajaran yang bermakna. sehingga ketika
pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen mereka terlihat bersemangat dan senang mengikuti
pembelajaran. Interaksi siswa meningkat karena pada model ini siswa diberikan kesempatan untuk
mengajukan pendapat serta diberikan kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
temannya dalam menemukan dan memahami suatu konsep. Selain itu, penggunaan media berupa teks
cerita rakyat dapat merangsang daya analisis siswa melalui informasi yang tersirat. Cerita juga dapat
menanamkan rasa peka untuk bisa membedakan mana hal yang baik dan mana yang buruk, dapat
menanamkan kesadaran tentang kebenaran, keadilan, kejujuran, keberanian, kesetiaan, pengorbanan dan
kehormatan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah ada sebelumnya yang dilakukan oleh: (a) Ayu
Suardani (2013) yang menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh model
pembelajaran SQ4R terhadap keterampilan membaca mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V SD Gugus |
, (b) Dwiani Safitri (2014:Vol.2) menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan pengaruh
model pembelajaran Master berbantuan media teks cerita rakyat terhadap keterampilan membaca siswa
pada pelajaran bahasa Indonesia kelas V SDN 12 Padangsambian.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran SQ4R berbantuan media
teks cerita rakyat berpengaruh terhadap kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan 2017/2018.

4. Simpulan dan Saran

Berdasarka hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan yaitu (1)kompetensi membaca
pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia kelompok eksperimen diperoleh X = 73,18 dan rerata
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persentase kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia kelompok eksperimen,
M% = 73,18%. Rerata persentase kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia
tersebut kemudian dikonversikan pada tabel PAP skala lima, sehingga dapat diketahui kompetensi
membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia berada pada katagori cukup, (2) kompetensi
membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia kelompok kontrol diperoleh X = 65 dan rerata
persentase kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia kelompok kontrol 65%.
Rerata persentase kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia tersebut kemudian
dikonversikan pada tabel PAP skala lima, sehingga dapat diketahui kompetensi pengetahuan matematika
siswa kelompok kontrol berada pada kategori cukup, (3) Terdapat pengaruh model pembelajaran SQ4R
berbantuan media teks cerita rakyat terhadap kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura Denpasar Selatan 2017/2018. Itu terbukti dari hasil analisis
uji t diperoleh thitung = 3,75. Harga tersebut kemudian dibandingkan dengan harga ttabel dengan dk = 39
+ 37 - 2 =74 dan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh harga ttabel =2,00, karena thitung > ttabel maka
Ho ditolak. Rata-rata kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelompok
eskperimen lebih dari rata-rata kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa

kelompok kontrol (X =7318 > X = 65). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Survey, Question, Read, Recite, Review, Reflect berbantuan media teks cerita rakyat berpengaruh terhadap
kompetensi membaca pemahaman mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Gugus Pattimura
Denpasar Selatan Tahun Pelajaran 2017/2018.

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa saran antara lain (1) kepada
guru, Guru hendaknya dapat menambah wawasannya mengenai inovasi pembelajaran sehingga
mampu menerapkan ataupun mengembangkan pembelajaran di kelas secara lebih inovatif dan bervariasi
agar dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan kompetensi pengetahuan siswa. Salah satu
model pembelajaran yang dapat diterapkanoleh guru adalah model pembelajaran SQ4R berbantuan media
teks cerita rakyat. (2) kepada kepala sekolah, Berdasarkan temuan penelitian, disarankan kepada kepala
sekolah agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai pendukung sumber belajar guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menciptakan pembelajaran yang menggembirakan, serta
menyediakan sarana yang maksimal untuk menunjang pembelajaran agar siswa semakin termotivasi
untuk belajar dan memanfaatkan sarana tersebut untuk mengoptimalkan kompetensi siswa sehingga
mutu sekolah menjadi semakin meningkat sehingga sekolah mampu menghasilkan siswa yang memiliki
output berkualitas. (3) kepada peneliti lain, Peneliti lain agar menggunakan hasil penelitian ini sebagai
pedoman untuk melakukan penelitian selanjutnya.
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